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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST
OF SINGKIL (Premna serratifolia L.) LEAF EXTRACT
ON AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA
WITH MINIMUM INHIBITORY CONCENTRATION DETERMINATION

ABSTRACT

Background: Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium that causes skin
infections, affecting approximately 30-50% of the world's population, and has
developed resistance to several types of antibiotics. This situation has prompted the
need for safer and more effective alternative antibacterial agents, one of which is
the utilization of secondary metabolites in singkil (Premna serratifolia L.).
Purpose: The purpose of this study was to determine the potential of singkil
(Premna serratifolia L.) leaf extract in inhibiting the growth of Staphylococcus
aureus bacteria. Methods: This study was a true experimental study conducted
using the liquid dilution method using various concentrations (50%, 25%, 12.5%,
6.25%, 3.125%, 1.56%, 0.78%, 0.39%), positive controls, and negative controls, to
determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) capable of inhibiting the
growth of Staphylococcus aureus bacteria. This was determined by measuring the
absorbance value before and after incubation using a spectrophotometer. Results:
The results of this study showed that the lowest difference in absorbance value after
incubation occurred at a concentration of 6.25%, indicating that the growth of
Staphylococcus aureus bacteria was inhibited at that concentration. Conclusion:
Based on the tests that have been carried out, it can be concluded that the Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) of singkil leaf extract (Premna serratifolia L.)
capable of inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria is at a
concentration of 6.25%.

Keywords: Premna serratifolia L.; minimum inhibitory concentration.
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK DAUN SINGKIL (Premna serratifolia L.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus DENGAN PENENTUAN
KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM

ABSTRAK

Latar belakang: Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen penyebab
infeksi kulit yang menyerang sekitar 30-50% populasi di dunia dan telah mengalami
resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik. Kondisi ini yang mendorong perlunya
alternatif agen antibakteri yang lebih aman dan efektif, salah satunya adalah
pemanfaatan kandungan metabolit sekunder pada daun singkil (Premna serratifolia
L.). Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak daun
singkil (Premna serratifolia L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini berupa frue experimental yang
dilakukan dengan metode dilusi cair menggunakan variasi konsentrasi (50%, 25%,
12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 0,39%), kontrol positif, dan kontrol negatif,
untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal tersebut ditentukan
dengan mengukur nilai absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi secara
spektrofotometri. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selisih penurunan
nilai absorbansi terrendah setelah inkubasi terjadi pada konsentrasi 6,25%, sehingga
mengindikasikan bahwa terjadi terhambatnya pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi tersebut. Simpulan: Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak daun singkil (Premna serratifolia L.) yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 6,25%.

Kata kunci: Premna serratifolia L; konsentrasi hambat minimum.
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RINGKASAN PENELITIAN

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Singkil (Premna serratifolia L.)
Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Dengan Penentuan Konsentrasi
Hambat Minimum

Oleh: Ni Kadek Taori Martiani (P07134123076)

Staphylococcus aureus merupakan salah satu mikroorganisme patogen yang
dapat menyebabkan infeksi kulit. Pengobatan infeksi Staphylococcus aureus
biasanya dilakukan dengan terapi antibiotik, namun saat ini pemberian antibiotik
dilakukan secara tidak rasional sehingga menimbulkan dampak resistensi
antibiotik. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi antibiotik yang lebih
aman dan efektif yang dapat dikembangkan melalui eksplorasi produk baru berbasis
bahan alam. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan senyawa metabolit
sekunder sebagai zat antibakteri yang terkandung dalam bahan alam, salah satunya
adalah daun singkil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dari ekstrak daun singkil (Premna serratifolia L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi hambat minimum adalah konsentrasi
terendah suatu agen antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji
yang dilakukan dengan metode dilusi cair. Ekstrak daun singkil (Premna
serratifolia L.) yang dihasilkan dari variasi konsentrasi yaitu 50%, 25%, 12,5%,
6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, kontrol positif, dan kontrol negatif.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni (true experiment) dengan desain
penelitian Pretest-posttest with Control Group. Terdapat delapan variasi konsentrasi
ekstrak daun singkil dengan tiga kali pengulangan yang dilakukan menggunakan
metode dilusi cair. Penetuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan
dengan pengukuran nilai absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi pada tiap
konsentrasi. Pengukuran dilakukan secara spektrofotometri pada panjang
gelombang 600 nm. Konsentrasi yang mengalami penurunan signifikan nilai
absorbansi sesudah inkubasi disebut sebagai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM).

Hasil pengukuran didapatkan bahwa konsentrasi 6,25% adalah konsentrasi

yang mengalami penurunan nilai absorbansi sesudah inkubasi. Sehingga



konsentrasi hambat minimum ekstrak daun singkil (Premna serratifolia L.) dalam
menghambat pertumbuhan bakteri uji, yaitu Staphylococcus aureus, adalah 6,25%.

Kemampuan ekstrak daun singkil (Premna serratifolia L.) disebabkan oleh
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada daun singkil. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa daun singkil (Premna serratifolia L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penentuan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) untuk mengetahui potensi ekstrak daun singkil (Premna
serratifolia L.) dalam membunuh bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini juga
dapat dilanjutkan dengan menguji pada strain atau jenis bakteri lain dan dengan
melakukan uji toksisitas, sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai

alternatif antibakteri alami dalam mengobati penyakit infeksi.

Daftar bacaan: 50 (2016-2025)
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